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Guru harus mampu berpikir kritis, kreatif, serta bekerja sama dengan dukungan 

teknologi informasi. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas kompetensi guru 

menjadi bagian penting dalam agenda pendidikan nasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana literasi digital, supervisi akademik, dan 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kompetensi guru. Secara lebih rinci, 

penelitian ini ingin mengungkap kontribusi masing-masing faktor tersebut 

dalam meningkatkan kompetensi profesional para pendidik. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan 

untuk menggali secara mendalam bagaimana literasi digital, supervisi 

akademik, dan budaya organisasi memengaruhi kompetensi guru. Subjek 

penelitian terdiri atas guru-guru dari satuan pendidikan tertentu yang dipilih 

secara purposive sesuai dengan kriteria relevan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang 

memengaruhi kompetensi guru, yaitu literasi digital, supervisi akademik, dan 

budaya organisasi sekolah. Literasi digital berperan penting dalam membantu 

guru merancang dan menjalankan proses pembelajaran yang inovatif serta 

memanfaatkan teknologi secara efektif. 

Teachers must be able to think critically, creatively, and collaborate effectively 

with the support of information technology. Therefore, improving the quality 

of teacher competence is a crucial part of the national education agenda. This 

study aims to examine the extent to which digital literacy, academic 

supervision, and organizational culture influence teacher competence. More 

specifically, the research seeks to uncover the individual contributions of these 

factors in enhancing the professional competence of educators. The study 

adopts a qualitative approach using a case study method, aiming to explore in 

depth how digital literacy, academic supervision, and organizational culture 

affect teacher competence. The research subjects consist of teachers from 

selected educational institutions chosen purposively based on relevant criteria. 

Data collection was carried out through in-depth interviews, direct observation, 

and document analysis. The findings of this study indicate that there are three 

main factors influencing teacher competence: digital literacy, academic 

supervision, and the organizational culture of the school. Digital literacy plays 

a significant role in helping teachers design and implement innovative learning 

processes and utilize technology effectively.  
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PENDAHULUAN 

Di tengah pesatnya perkembangan era digital, peran guru menjadi semakin vital dalam menjaga 

mutu pendidikan. Perubahan teknologi telah merombak cara kita belajar, mengajar, hingga mengelola 

informasi di dunia pendidikan (Rusman et al., 2024). Kini, guru bukan sekadar pengajar, tetapi juga 

berfungsi sebagai fasilitator dan inovator dalam pembelajaran berbasis digital. Kompetensi guru yang 

memadai menjadi kunci agar mereka mampu mengikuti perubahan kurikulum, metode belajar, serta 

kebutuhan siswa yang terus berkembang di abad ke-21. Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan 

era Society 5.0, guru harus mampu berpikir kritis, kreatif, serta bekerja sama dengan dukungan teknologi 

informasi (Sihombing et al., 2023). Oleh sebab itu, peningkatan kualitas kompetensi guru menjadi 

bagian penting dalam agenda pendidikan nasional. Pemerintah juga menaruh perhatian serius terhadap 

hal ini melalui berbagai kebijakan yang mendukung profesionalisme guru secara berkelanjutan. Meski 

demikian, guru masih dihadapkan pada tantangan kompleks, seperti terbatasnya pelatihan hingga 

kurangnya dukungan dari lingkungan kerja (Kushariyadi et al., 2024). Maka, penting untuk terus 

mendorong peningkatan kompetensi agar kualitas pendidikan tidak tertinggal dari kemajuan zaman. 

Pergeseran paradigma pendidikan mengharuskan guru untuk senantiasa belajar dan beradaptasi. Dalam 

konteks ini, memahami secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru sangat 

diperlukan (Ramli et al., 2023). Penelitian ini hadir sebagai upaya mengidentifikasi variabel-variabel 

strategis yang memengaruhi pengembangan kompetensi guru agar lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan.  

Literasi digital menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan kompetensi guru di era 

modern ini. Kemampuan ini mencakup keahlian untuk mengakses, memahami, menilai, dan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan belajar-mengajar (Ramli et al., 2024). Guru yang 

memiliki literasi digital yang baik biasanya lebih siap dan percaya diri dalam memanfaatkan berbagai 

platform digital untuk menciptakan materi ajar yang menarik dan interaktif. Seiring pesatnya 

perkembangan teknologi, para pendidik juga dituntut mampu mengintegrasikan berbagai perangkat 

digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi pendidikan, hingga sumber belajar daring 

ke dalam proses pembelajaran (Demmanggasa et al., 2023). Literasi digital bukan hanya membuka 

peluang bagi guru untuk terus terhubung dengan komunitas pembelajaran global, tetapi juga 

memungkinkan mereka mengikuti tren terbaru di dunia pendidikan. Sebaliknya, kurangnya kemampuan 

di bidang ini bisa menghambat efektivitas pengajaran di kelas. Dalam hal ini, literasi digital bukan 

sekadar soal penguasaan teknologi, melainkan juga bagian penting dalam memperluas wawasan 

pedagogik dan strategi mengajar (Akbar et al., 2023). Maka dari itu, peningkatan literasi digital di 

kalangan guru sangat krusial demi mendorong transformasi pembelajaran yang sejalan dengan era 

digital. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana pengaruh literasi digital terhadap 

penguatan kompetensi guru secara menyeluruh (Darmawan et al., 2023).  

Selain literasi digital, supervisi akademik juga menjadi elemen penting dalam mendorong 

peningkatan kompetensi guru (Wardana et al., 2024). Supervisi akademik merupakan proses yang 

dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah atau guru yang lebih berpengalaman, dengan tujuan 

memantau, membimbing, dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran di kelas (Ramli et al., 2023). 

Melalui kegiatan ini, guru mendapatkan masukan yang membangun guna meningkatkan profesionalisme 

mereka. Supervisi yang dilakukan secara tepat dan konsisten dapat menumbuhkan motivasi, mendorong 

guru untuk melakukan refleksi diri, serta memicu lahirnya inovasi dalam cara mengajar (Nugroho et al., 

2023). Kegiatan seperti observasi kelas, diskusi tentang strategi pengajaran, dan pelatihan rutin menjadi 

sarana guru untuk memperbaiki kelemahan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Supervisi juga 

membuka ruang untuk terjadinya dialog profesional yang memperkuat budaya belajar di antara sesama 

pendidik. Hubungan yang positif antara guru dan supervisor menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pertumbuhan profesional (Matiala et al., 2023). Namun, keberhasilan supervisi sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan, keahlian supervisor, serta seberapa sering dan konsisten 

kegiatan ini dilakukan. Jika supervisi diterapkan dengan pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif, 

guru cenderung lebih terbuka terhadap saran yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengeksplorasi sejauh mana supervisi akademik memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi guru di lingkungan sekolah (Dini, 2022). 
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Budaya organisasi di lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam mendukung atau 

bahkan menghambat perkembangan kompetensi guru. Budaya ini mencakup nilai-nilai, norma, serta 

kebiasaan yang berkembang dan menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan serta perilaku seluruh 

warga sekolah. Sekolah dengan budaya organisasi yang sehat biasanya lebih mendukung inovasi, kerja 

sama, dan pengembangan profesional para guru (Gusliana et al., 2023). Lingkungan kerja yang terbuka, 

menghargai kontribusi, dan mendorong partisipasi aktif akan memotivasi guru untuk terus meningkatkan 

kemampuannya. Budaya yang positif juga menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 

terhadap peningkatan mutu pendidikan (Anggreni, 2017). Sebaliknya, budaya kerja yang kaku dan 

bersifat otoriter justru bisa memadamkan semangat guru untuk berkembang. Dalam manajemen sekolah 

yang modern, kepala sekolah diharapkan mampu menumbuhkan budaya organisasi yang inklusif dan 

berpikiran maju (Reynaldo et al., 2022). Ini mencakup penerimaan terhadap gagasan-gagasan baru, 

pemberdayaan tenaga pengajar, serta komitmen terhadap proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Karena itu, memahami bagaimana budaya organisasi memengaruhi kompetensi guru sangat penting 

untuk dijadikan pijakan dalam merumuskan strategi pengembangan lembaga pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji sejauh mana budaya organisasi di sekolah berperan sebagai faktor strategis dalam 

menunjang kompetensi guru (Tannady & Budi, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana literasi digital, supervisi akademik, dan 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kompetensi guru. Secara lebih rinci, penelitian ini ingin 

mengungkap kontribusi masing-masing faktor tersebut dalam meningkatkan kompetensi profesional 

para pendidik. Dari segi kontribusi teoritis, studi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

di bidang manajemen pendidikan, khususnya dalam merancang model pengembangan kompetensi guru 

yang berbasis pendekatan multidimensional. Di sisi lain, dari sudut pandang praktis, hasil temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan, kepala sekolah, serta 

pengembang program pelatihan guru dalam menyusun strategi peningkatan kapasitas guru yang lebih 

relevan, terarah, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan dasar yang 

kuat dalam perumusan kebijakan pendidikan yang mendorong terciptanya ekosistem sekolah yang 

responsif terhadap berbagai tantangan dan peluang di era digital saat ini. 

METODE       

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk 

menggali secara mendalam bagaimana literasi digital, supervisi akademik, dan budaya organisasi 

memengaruhi kompetensi guru. Subjek penelitian terdiri atas guru-guru dari satuan pendidikan tertentu 

yang dipilih secara purposive sesuai dengan kriteria relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru, 

kepala sekolah, serta guru senior guna memperoleh pandangan dan pengalaman mereka seputar 

pengembangan kompetensi guru. Observasi difokuskan pada praktik pembelajaran dan dinamika 

interaksi di lingkungan sekolah. Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi baik dari 

sisi sumber maupun metode. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik melalui tahapan reduksi, 

pengelompokan, dan interpretasi makna. Dalam proses ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dengan menjaga objektivitas dan keterbukaan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kompetensi guru 

dalam situasi nyata. Studi kasus dipilih karena mampu menyajikan pemahaman yang lebih utuh dan 

mendalam terhadap fenomena yang menjadi fokus kajian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan literasi digital memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan kompetensi para guru, terutama dalam merancang pembelajaran, 

menggunakan media ajar, serta melakukan evaluasi berbasis teknologi. Guru yang memiliki tingkat 

literasi digital yang baik cenderung lebih mudah mengakses berbagai sumber belajar, mengoperasikan 

platform digital seperti Google Classroom dan Zoom, serta menggunakan aplikasi seperti Canva dan 

Quizizz dalam proses mengajar. Dari wawancara mendalam diketahui bahwa guru dengan keterampilan 

digital yang mumpuni menunjukkan kreativitas dan inovasi yang lebih tinggi dalam mengelola 

pembelajaran baik secara daring maupun luring. Mereka juga tampak lebih percaya diri ketika 

menggunakan teknologi untuk mendukung penilaian formatif maupun sumatif. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran membantu guru menyampaikan materi 

secara lebih interaktif. Selain itu, guru juga merasa lebih terbantu dalam melakukan refleksi serta 

mengembangkan diri melalui pelatihan daring dan komunitas digital. Temuan ini menegaskan bahwa 

literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan kompetensi 

pedagogis dan profesional. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat literasi digital seorang guru, semakin 

besar pula kemampuannya untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan kompetensi secara keseluruhan. 

Pelaksanaan supervisi akademik secara konsisten oleh kepala sekolah dan guru senior terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan hasil wawancara, 

para guru merasa terbantu dalam memperbaiki cara mengajar, menyusun perangkat ajar, serta 

mengevaluasi proses pembelajaran setelah mendapatkan arahan atau umpan balik dari supervisor. 

Supervisi yang dilakukan secara dialogis dan suportif mendorong guru untuk lebih reflektif terhadap 

praktik mengajar mereka dan terbuka dalam mencoba pendekatan baru. Beberapa guru mengungkapkan 

bahwa kegiatan observasi kelas secara rutin membuat mereka lebih disiplin dan menyadari pentingnya 

persiapan yang matang sebelum mengajar. Temuan lain menunjukkan bahwa guru yang secara aktif 

mengikuti supervisi mengalami peningkatan dalam pengelolaan kelas serta penguasaan materi ajar. 

Kepala sekolah yang menjalankan perannya sebagai pembina akademik turut membentuk budaya 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Di samping itu, keberadaan guru 

senior yang menjadi mentor memberikan inspirasi dan menjadi teladan dalam praktik profesional. 

Supervisi yang dilakukan secara efektif mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung 

pertumbuhan kompetensi guru. Dengan demikian, supervisi akademik yang sistematis dan komunikatif 

memegang peranan penting dalam mendorong peningkatan kualitas profesionalisme guru. 

Budaya organisasi yang positif di lingkungan sekolah terbukti menjadi salah satu faktor strategis 

yang mendukung peningkatan kompetensi guru. Sekolah yang menjunjung tinggi nilai kerja sama, 

keterbukaan, dan penghargaan terhadap inovasi cenderung mendorong guru untuk terus tumbuh secara 

profesional. Berdasarkan temuan di lapangan, suasana kerja yang kolaboratif dan saling mendukung 

membuat para guru lebih termotivasi untuk mengikuti pelatihan, berbagi praktik-praktik terbaik, dan 

terlibat dalam pengambilan keputusan terkait aspek akademik. Dari hasil wawancara bersama guru dan 

kepala sekolah, terungkap bahwa budaya saling menghormati, transparansi, serta kepemimpinan yang 

mengedepankan partisipasi berdampak positif terhadap rasa memiliki terhadap sekolah serta tanggung 

jawab terhadap kualitas pendidikan. Dalam suasana seperti ini, budaya organisasi yang kokoh mampu 

menciptakan ruang bagi guru untuk terus belajar, beradaptasi, dan mengembangkan diri. Sebaliknya, 

budaya yang tertutup dan kaku justru dapat menghambat perkembangan dan menurunkan semangat kerja 

guru. Observasi langsung juga memperlihatkan bahwa sekolah yang menjalin budaya kolegial lebih 

cepat mengalami perubahan positif dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, budaya organisasi yang 

mendorong inovasi dan pembelajaran berkelanjutan memiliki peranan penting dalam memperkuat 

kompetensi guru secara konsisten. 

KESIMPULAN       

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi 

kompetensi guru, yaitu literasi digital, supervisi akademik, dan budaya organisasi sekolah. Literasi 

digital berperan penting dalam membantu guru merancang dan menjalankan proses pembelajaran yang 

inovatif serta memanfaatkan teknologi secara efektif. Sementara itu, supervisi akademik yang dilakukan 

secara terencana dan bersifat kolaboratif terbukti mampu meningkatkan profesionalisme guru sekaligus 

mendorong mereka untuk merefleksikan praktik mengajarnya. Di sisi lain, budaya organisasi yang 

positif menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan kompetensi guru secara terus-

menerus. Ketiga faktor ini saling mendukung dan membentuk sebuah ekosistem yang berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru sebaiknya 

dilakukan secara menyeluruh, dengan cara memperkuat kemampuan literasi digital, menerapkan 

supervisi yang efektif, serta membangun budaya organisasi yang sehat dan mendukung.  
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